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PENERAPAN UJI PERMEABILITAS PADA TANAH GAMBUT BERSERAT DI DAERAH
INDERALAYA

Dita Marsha Afriani1, Yulindasari2, Yulia Hastuti3 
1 Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 

E-mail: dita.marsha@ymail.com 
2Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 

Jl. Raya Prabumulih KM 32 Indralaya, Sumatera Selatan 
E-mail: indatejo@yahoo.com

ABSTRAK

Di Indonesia lahan gambut yang tersebar cukup luas dan sekitar 7,2 ha atau 35% terdapat di pulau 
Sumatera khususnya wilayah Sumatera Selatan yaitu kota Inderalaya Ogan Ilir (01) yang lahannya 
masih didominasi oleh lahan gambut dan merupakan jenis gambut tropis karena terbentuk dari hasil 
proses penumpukan sisa tumbuhan rawa. Lahan gambut dikategorikan sebagai tanah bermasalah yang 
perlu diteliti sifat-sifatnya karena dikategorikan sebagai tanah lunak yang kurang menguntungkan.

Pada penelitian ini sampel tanah gambut berserat tidak terganggu diambil di tiga lokasi di daerah 
Inderalaya yaitu Bumi Inderalaya Permai (BIP), Palemraya, dan Semambu. Pada masing-masing 
lokasi diambil sampel arah vertikal dan horizontal untuk menentukan koefisien arah vertikal (kv) dan 
koefisien arah horizontal (kh). Penelitian yang dilakukan adalah uji permeabilitas constant head 
diinana permukaan air inflow dalam keadaan konstan dengan gradien hidrolik (i) tidak berubah untuk 
mendapatkan koefisien permeabilitas (k).

Dari hasil penelitian diperoleh koefisien permeabilitas di lokasi Bumi Inderalaya Permai dengan 
nilai kv sebesar 6.03 x 10"* cm/dt dan kh sebesar 7.52 x 10"1 cm/dt, pada lokasi Palemraya diperoleh 
nilai kv sebesar 5.30 x 10"1 cm/dt dan kh sebesar 9.93 xlO“4cm/dt, dan pada lokasi Semambu diperoleh 
nilai kv sebesar 6.24 x lO^cm/dt dan kh sebesar 7.14 x lO^cm/dt. Dimana berdasarkan hasil tersebut 
maka tanah gambut ini masuk ke dalam kategori tanah gambut berserat dengan permeabilitas rendah.

Kata kunci: tanah gambut berserat, permeabilitas, constant head

mailto:dita.marsha@ymail.com
mailto:indatejo@yahoo.com
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1.1. Latar Belakang

Di Indonesia lahan gambut di Indonesia tergolong cukup luas yang tersebar 

dibeberapa daerah diantaranya Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya, dan Sumatera. Luas 

lahan gambut di Indonesia diperkirakan 20,6 juta ha atau sekitar 10,8% dari luas 

daratan di Indonesia (Wibowo dan Suyatno, 1998).

Dari luasan tersebut sekitar 7,2 juta ha atau 35% terdapat di pulau Sumatera 

khususnya wilayah Sumatera Selatan yaitu kota Inderalaya Ogan Ilir (01) yang 

lahannya masih didominasi oleh lahan gambut dan merupakan jenis gambut tropis 

karena terbentuk dari hasil proses penumpukan sisa tumbuhan rawa, sehingga serat- 

serat tumbuhan masih terlihat sangat jelas dan sangat berpengaruh terhadap perilaku 

tanah gambut.

Lahan gambut dikategorikan sebagai tanah bermasalah yang perlu diteliti sifat- 

sifatnya karena dikategorikan sebagai tanah lunak sehingga kurang menguntungkan 

bagi konstruksi sipil, sebab tanah gambut memiliki kadar air yang tinggi, kuat geser 

rendah, kompresibilitas kemampumampatan yang tinggi sehingga memiliki 

kemampuan daya dukung tanah rendah (Bowles, 1979).

Tanah gambut bersifat sarang (porous) dan sangat ringan, sehingga mempunyai 

kemampuan menyangga sangat rendah, kandungan hara relatif rendah dan banyak 

mengandung asam-asam organik yang menyebabkan pH gambut sangat rendah yaitu 

antara 2,7-5 . Namun, seiring dengan berkembangnya pengetahuan tentang perilaku 

tanah gambut ternyata tanah gambut dapat menguntungkan jika dilakukan 

penimbunan tanah di atasnya (Wibowo,2010).

Karena tanah gambut memiliki daya serap yang sangat tinggi akibat besarnya rongga 

atau pori dalam tanah sehingga tanah gambut mampu meloloskan aliran air melalui 

ruang pori dalam jumlah yang besar. Sifat fisik tanah ini dikenal dengan 

permeabilitas tanah. Sifat ini berasal dari sifat alami tanah, meskipun di pengaruhi 

oleh faktor lain. Jadi tanah yang berbeda akan memiliki permeabilitas yang berbeda

1
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(Das, 1995). Sehingga dalam pekerjaan konstruksi data permeabilitas lapisan tanah 

menjadi salah satu parameter pendukung untuk menentukan nilai daya dukung tanah.

Dalam pengujian permeabilitas ini akan didapat nilai koefisien permeabilitas tanah 

(k) yang dapat digunakan untuk mengetahui besarnya rembesan pada permasalahan 

bendungan, saluran irigasi, sumur resapan dan lainnya (Djarwanti, 2006). Informasi 

nilai permeabilitas untuk jenis tanah gambut masih dirasakan sangat kurang jika 

dibandingkan dengan tanah mineral seperti pasir, lempung, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian mengenai 

pengujian permeabilitas pada tanah gambut berserat untuk menentukan koefisien 

permeabilitasnya dengan metoda constant head.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah nilai koefisien 

permeabilitas (k) pada tanah gambut berserat di daerah Inderalaya. Pengujian 

permeabilitas dengan alat constand head.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai koefisien 

permeabilitas (k) dari tanah gambut berserat yang tidak terganggu di Inderalaya.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Dalam penelitian sampel tanah yang diuji yaitu tanah gambut berserat tidak 

terganggu (undisturbed) dari Inderalaya.

2) Sampel tanah diambil di tiga lokasi di daerah Inderalaya yaitu Palemraya, Bumi 

Inderalaya Permai dan Semambu.

3) Nilai koefisien permeabilitas (k) didapat dari hasil pengujian dengan alat uji 
constant head.

4) Pengujian physical properties dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya dan pengujian

..L
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Chemical properties dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.
5) Pengujian mechanical properties yakni pengujian permeabilitas dengan alat uji 

constant head dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Sriwijaya.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1) BAB I PENDAHULUAN

Merupakan pengantar permasalahan pada penelitian ini yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan.

2) BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, dan 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

3) BAB m METODOLOGI PENELITIAN

Terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data serta diagram alir 

penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data, pembahasan 

mengenai alat dan material yang digunakan dalam pekerjaan, dan teknik pelaksanaan 

pekerjaan.

4) BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menyajikan analisa data yang diperoleh dari pengujian di laboratorium dan 

membahas hasil yang diperoleh dari pengujian tersebut.

5) BAB V PENUTUP

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran penulis 

tentang laporan dan pengujian yang dibahas.
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